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Stunting merupakan keadaan tubuh yang pendek dan sangat pendek hingga melampaui defisit -2 SD
dibawah median panjang atau tinggi badan. Stunting merupakan masalah kesehatan masyarakat karena
berhubungan dengan meningkatnya risiko terjadinya kesakitan dan kematian, perkembangan motorik
terlambat, dan terhambatnya pertumbuhan mental. Tujuan umum dari penelitian adalah diketahuinya faktor
yang paling dominan berhubungan dengan stunting pada balita (12 ? 59 Bulan) di Sumatera tahun 2010.
Penelitian ini bersifat kuantitatif menggunakan desain penelitian cross sectional dengan jumlah sampel
sebanyak 3126 balita.

Penelitian ini dilakukan dengan mengolah data Riskesdas 2010 pada bulan September ? Desember 2011,
sedangkan Riskesdas 2010 dilaksanakan pada bulan Mei ? Agustus 2010. Variabel yang digunakan antara
lain stunting, berat lahir, asupan energi, asupan protein, umur, jenis kelamin balita, pendidikan ibu, jumlah
anggota rumah tangga, wilayah tempat tinggal dan status ekonomi keluarga yang telah dikumpulkan oleh
tim Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2010. Pengolahan dan analisis data menggunakan uji chi
square (bivariat) dan regresi logistik ganda (multivariat).

Hasil analisis menunjukkan bahwa berdasarkan indeks TB/U maka balita yang stunting sebanyak 37.5% dan
normal sebanyak 62.5%. Hasil uji chi square menunjukkan ada hubungan yang bermakna antara stunting
dengan berat lahir, asupan energi, asupan protein, jenis kelamin, pendidikan ibu, wilayah tempat tinggal dan
status ekonomi keluarga. Hasil analisis multivariat menunjukkan variabel berat lahir merupakan faktor
dominan berhubungan dengan stunting setelah dikontrol variabel jenis kelamin, wilayah tempat tinggal dan
status ekonomi keluarga.

...... Stunting is very short state of body so that the deficit exceeded -2 SD below the median length or height.
Stunting is a public health issue because it deals with an increased risk of morbidity and mortality, delayed
motor development, and mental growth retardation. The general objective of research isto know the
dominant factor related with stunting in infants (12-59 months) in Sumatrain 2010. This study uses cross
sectional research design and quantitative method with 3126 toddlers sample.

The research was carried out by processing the Riskesdas 2010 data in September - December 2011, while
Riskesdas 2010 was held in May-August 2010. Variables are used i.e. stunting, birth weight, energy intake,
protein intake, age, sex toddler, maternal education, number of household members, area residence and
economic status of families that have been collected by ateam of Basic Health Research (Riskesdas) in
2010. Processing and analyzing data using chi square test (bivariate) and multiple logistic regression
(multivariate). The analysis showed that based on the index TB/U, stunting toddlers as much as 37.5% and
62.5% of normal.

The results of chi square test showed significant relationship between stunting with birth weight, energy
intake, protein intake, sex, maternal education, area of residence and economic status of families. The results
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of multivariate analysis showed the birth weight variable is the most dominant factor associated with
stunting after being controlled with sex, area of residence and economic status of families variables.



